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Abstrak: Imajinasi dalam pendidikan dianggap hanya khayalan, ilusi, dan, fantasi semata
dikarenakan minimnya pengetahuan dari hakikat imajinasi itu sendiri. Penelitian ini akan membahas
secara komprehensif terkait fundamentalnya imajinasi dalam pendidikan. Metode yang digunakan
menggunakan studi literatur yang mengelaborasi serta mengkaji hingga memilah secara kritis
mengenai sumber-sumber literatur yang relevan dengan topik yang diteliti untuk menghasilkan
penelitian yang berkualitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa imajinasi sangatlah fundamental
perannya dalam pendidikan, hal ini dibuktikan dari imajinasi sebagai sumber pengetahuan yang
dimana imajinasi sifatnya tidak terbatas oleh prinsip-prinsip pemikiran yang mengikat. Imajinasi
merupakan hasil dari pengalaman indra manusia yang digambarkan dengan menghasilkan ide,
gagasan, atau karya-karya yang sifatnya orisinil dan otentik. Pedagogik futuristik menjadi jembatan
dalam menghubungkan imajinasi dengan pendidikan yang mengedepankan prinsip manusia sebagai
makhluk yang multidimensional yang memiliki kemampuan berpikir masa depan, mengatasi
permasalahan, dan menjawab tantangan masa depan, hingga memberikan solusi terhadap isu dalam
masyarakat.

Kata kunci: imajinasi; pendidikan; pedagogik futuristik.

Imagination in Education: Critical Studies in a Futuristic Pedagogical Perspective

Abstract: Imagination in education is considered to be just imagination, illusion and fantasy due to a
lack of knowledge of the nature of imagination itself. This research will comprehensively discuss the
fundamentals of imagination in education. The method used uses literature studies that elaborate and
examine and critically sort literature sources that are relevant to the topic being researched to produce
quality research. The research results show that imagination plays a very fundamental role in education,
this is proven by imagination as a source of knowledge where imagination is not limited by binding
principles of thought. Imagination is the result of human sensory experience which is depicted by producing
ideas, thoughts or works that are original and authentic. Futuristic pedagogy is a bridge in connecting
imagination with education that prioritizes the principle of humans as multidimensional creatures who
have the ability to think about the future, overcome problems and answer future challenges, to provide
solutions to issues in society.

Keywords: magination; education; futuristic pedagogy.

1. Pendahuluan

Dewasa ini pendidikan telah beriringan
dengan kemajuan zaman, dengan demikian akan
rentan terjadinya perubahan esensi di lingkungan
masyarakat mengenai pendidikan. Pendidikan
harus melahirkan insan yang menyandang
keterampilan untuk berpikir kritis agar mampu
menemukan alternatif dalam menghadirkan
solusi dari tantangan manusia hari ini yang
bukan menuhankan aturan baku hingga
terasingkan dari dirinya sendiri (Herlambang,
2021). Pendidikan menjadi krusial karena hadir
dalam rangka menjadikan individu agar
berkembang dengan baik dan bijaksana (Zaman,
2019; Aryana, 2021). Sehingga pendidikan tidak
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praktikan tanpa arah dan sembarangan, karena
sejatinya pendidikan terikat nilai filosofis dan
sistematis sebagai mekanisme agar manusia
mampu berkembang (Hadiansyah & Mubhtar,
2023).

Hadirnya pedagogik futuristik menjadi
jawaban dari permasalahan tersebut. Pedagogik
futuristik  sebagai ide, pemikiran, dan
pembekalan individu agar memiliki kemampuan
futuristik mengenai pendidikan dan hidupnya di
masa depan (Herlambang & Abidin, 2023).
Bahkan tantangan pendidikan selanjutnya sangat
carut marut, masa depan mewajibkan peserta
didik untuk membekali dirinya agar berdaya
nalar secara Kkritis, problem solving, mampu
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berkolaborasi, serta kreatif dan inovatif (Tamin,
dkk,. 2022). Diperkuat lagi menurut Wahyuni,
dkk,. (2023) pedagogik futuristik memiliki
konsep sebagai pendekatan secara filosofis untuk
membekali peserta didik agar kreatif, berpikir
kritis, dan imajinatif. Hal ini sejalan dari menurut
Herlambang (2018) bahwa  unsur-unsur
mendasar pedagogik futuristik diantaranya (1)
imajinasi dalam pendidikan, (2) spiritualitas
pendidikan, dan (3) pendidikan yang holistik.
Imajinasi dalam pendidikan dimaknai
sebagai landasan pendidikan, dari makna yang
lebih sempit bahwa kegiatan berpikir ketika
membayangkan prinsip yang berasal dari kinerja
akal dengan radikal untuk memahami kehidupan
realitas. Imajinasi sangatlah berbeda dengan
berpikir logis dan sistematis, dikarenakan
imajinasi sebagai alat memecah kebutuhan dan
tidak terbatas sedangkan berpikir memiliki
keterbatasan untuk memenuhi hasrat jawaban
dari  persoalan  manusia (Afif, 2015).
Permasalahan umum mengenai imajinasi adalah
sering sekali dianggap sebelah mata yang
mengakibatkan terdegradasinya makan imajinasi
itu sendiri, yang menganggap khayalan, ilusi, dan
bahkan fantasi tidak dihitung sebagai sesuatu
yang penting dalam proses penggalian
pengetahuan. Sejatinya imajinasi merupakan
bakat alami dari peserta didik dalam lingkup
pendidikan dari sekolah dasar hingga tingkat
selanjutnya (Niland, 2023). Imajinasi sebagai
awal dari kemampuannya dalam berpikir yang
menjadi pertanyaan. Kemampuan kognitif dari
peserta didik akan melahirkan perspektif
berbeda-beda bahkan memiliki ciri khas
tersendiri dari permasalahan yang dihadapinya
(Sari, dkk., 2023). Menjadikan peserta didik
memiliki ruang dalam berpendapat, karena tiap
peserta didik memiliki kekhasannya masing-

masing. Imajinasi serta kreativitas saling
membantu dalam memelunculkan sebuah
gagasan. Lahirnya imajinasi akarnya dari

kreativitas dan akan menghasilkan karya yang
otentik (Lubis, 2022).

Mengacu dari pendapat diatas, potensi
imajinasi dari peserta didik sekolah dasar dinilai
sangat tinggi. Hal tersebut harus didukung
dengan menyediakan sarana yang bebas agar
melahirkan imajinasi yang beragam (Supriatna,
2019). Pendapat tersebut senada dengan Robert
(2019) yang beranggapan bahwa keterbukaan
mampu melahirkan peserta didik yang kreatif
sehingga perkembangannya akan jauh maksimal
dan ide-ide tersebut akan diinterpretasikan
dalam bentuk temuan ilmiah atau seni. Semua
pendapat tersebut sudah termuat di pedagogik
futuristik, yang memiliki penguatan konsep
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pendidikan holistik dan imajinatif (Abidin &
Herlambang, 2019). Pedagogik futuristik
menjadikan peserta didik didesain agar memiliki
prinsip yang futuristik, berdaya nalar Kkritis,
inovatif serta kreatif dalam membangun etnisitas
dan identitas, demokratis, dan memiliki
kompetensi teknologi dan informasi yang
menjadikan masyarakat madani yang bertujuan
dunia yang komprehensif. Kebaruan dari
penelitian ini adalah  mengkaji  lebih
komprehensif dari peran imajinasi dalam
pendidikan dengan lebih filosofis dan didukung
dengan teori-teori mengenai imajinasi yang
penelitian  sebelumnya hanya membahas
bagaimana imajinasi diimplementasikan tanpa
mengetahui secara lebih dalam sentralnya
imajinasi dalam pendidikan.

Penelitian ini akan melihat 1) bagaimana
peran imajinasi dalam pendidikan, 2) bagaimana
imajinasi bisa menjadi sumber pengetahuan, 3)
pedagogik futuristik menjembatani imajinasi, dan
4) bagaimana Albert Einstein mengatakan bahwa
“imajinasi lebih penting daripada pengetahuan”.

2. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan
metode studi literatur untuk mengkaji
permasalahan yang sedang dibahas. Metode ini
menggunakan kajian serta elaborasi dari
berbagai literatur seperti jurnal penerbitan 5
(lima) tahun terakhir, buku, bahkan literatur
yang relevan dengan pembahasan. Penelitian ini
menggunakan analisis dan sintesis informasi
yang berasal dari literatur yang didapatkan
dalam meramu kualitas pendalaman
pembahasan dari topik yang sedang diteliti.
Metode tersebut memiliki langkah-langkah
seperti berikut; 1) menetapkan variabel dari
permasalahan yang diteliti, 2) pencarian sumber
informasi dari literatur yang relevan, 3)
menetapkan literatur yang menjadi landasan
teori pada penelitian, 3) elaborasi teori-teori yang
telah dipilah untuk mendapatkan pemahaman
teori secara mendalam, 4) Mempelajari dan
mencari point penting dari sumber referensi
untuk dijadikan pembahasan penelitian, 5)
Sintetis serta parafrasekan teori-teori yang
didapatkan agar sesuai dengan konteks dari
penelitian, 6) cantumkn teori-teori relevan dalam
mendukung penelitian yang sedang dibahas.
Sehingga penelitian yang dibahas akan
menghasilkan analisis berkualitas. Penelitian ini
juga menerapkan analisis deskriptif untuk
mengkaji pendapat para ahli mengenai topik
yang sedang diteliti, agar penelitian ini memiliki
paradigma baru mengenai peran krusial dari
imajinasi dalam pendidikan.
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3. Hasil dan Pembahasan
Peran Imajinasi dalam Pendidikan
Dewasa ini, kemampuan belajar yang
disoroti untuk dikuasai adalah berpikir kritis
serta  kreatif, pemahaman konsep yang
mendalam, serta problem solving. Keterampilan
tersebut mengacu kepada kreativitas ketika
pembelajaran. Menurut Hasanah, dkk. (2022)
kreativitas berasal dari kemampuan intelektual
yang melahirkan sesuatu yang orisinil dan otentik
dari pengalamannya. Hal ini diperkuat menurut
Sari, dkk. (2023) antar imajinasi serta kreativitas
menjadi satu kesatuan dari sebuah gagasan.
Sehingga dibutuhkannya pembelajaran yang
mengakomodasi dua hal tersebut. pembelajaran
tersebut adalah yang realistis sehingga peserta

didik mampu melahirkan kreativitas serta
imajinatif (Suprapti, 2019).
Sehingga peran dari imajinasi dalam

pendidikan berada dalam posisi krusial, agar
peserta didik bisa menyelesaikan permasalahan
menggunakan beberapa ide-ide kreativitas yang
berasal dari imajinasinya. Robinson (2011)
imajinasi adalah proses dari internal yang berasal
dari pikiran serta penglihatan, terkadang apa
yang kita pikirkan bisa terwujud. Sedangkan

menurut Robert (2019) imajinasi akan
mewujudkan  keterbukaan  yang  tinggi,
menjadikan individu yang kreatif,

pengembangan dirinya menjadi lebih maksimal,
dan mampu diinterpretasikan di kehidupan
nyata. Senada dengan Robert menurut Setyawati
& Pratono (2022) hakikat imajinasi berasal dari
daya pikir untuk diinterpretasikan dalam gagasan
atau perbuatan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa imajinasi sebagai bentuk daya pikir dari
apa yang dia rasa dan lihat yang selanjutnya
diinterpretasikan dalam kehidupan nyata.

BERPIKIR KRITIS

IMAJINASI DALAM

MENGHASILKAN IDE DAN

PENDIDIKAN GAGASAN YANG ORISINIL

PEMAHAMAN
KONSEP

PEMECAHAN
MASALAN

Gambar 1. Output dari Imajinasi Dalam
Pendidikan Pendidikan (Herlambang, 2021;
Halim, 2022)

Hal tersebut sejalan dengan tujuan
pendidikan Indonesia dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003,
yang disimpulkan bahwa pendidikan yang
diselenggarakan bertujuan untuk menghasilkan
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peserta didik yang menjunjung tinggi nilai
agama, berakhlak mulia, berjiwa sosial,
demokratis, dan berjiwa sosial.

Imajinasi Sebagai Sumber Pengetahuan

Pengetahuan menjadi fundamental bagi
eksistensi ~ kehidupan  manusia, sumber
pengetahuan manusia berasal dari kegiatan
berpikir yang terdapat dari informasi yang
diperoleh dari sebuah objek secara indera dan
akal (empirisme dan rasionalisme), hal itulah
yang menjadi sumber pengetahuan (Octaviana &
Ramadhani, 2021). Menurut Hume (1964) sejak
lahir manusia polos tanpa sepengetahuan mereka
berasal dengan mengandalkan dari
penginderaan. Berdasarkan hasil observasi dari
inderanya dibagi menjadi kesan dan ide.
Sedangkan pandangan rasionalisme
menyakinkan mengenai sumber pengetahuan
berasal dari akal. Walaupun akal membutuhkan
panca indera dalam mengumpulkan data yang
berasal dari dunia nyata, walau akal menjadi
pemersatu dari himpunan informasi tersebut.

Bila difokuskan pada akal yang menjadi
salah satu dari sumber pengetahuan yang
dimaknai interpretasi proses pemikiran manusia
untuk menghasilkan ide serta gagasan baru.
Teori ini menititik beratkan pada kekuatan logika
dan intelektual dalam jalan terbaik untuk
memperoleh pengetahuan (Karimaliana, dkk.,
2023). Menurut Spinoza (dalam Anugrah &
Radiana, 2022) bahwa pengetahuan dapat
menjadi 3 (tiga) taraf diantaranya taraf intuisi,
persepsi, dan imajinasi. Berdasarkan hal tersebut
bahwa imajinasi merupakan taraf pengetahuan,
menurut Hume (2017) imajinasi akan membuat
sebuah ide untuk memperluas pengalaman
manusia dari kualitas yang dipunyai manusia lain
disekitarnya.  Sintesis  reproduksi  dalam
perspektif imajinasi yaitu himpunan elemen-
elemen yang berasal dari pikiran dan akan
mengkonstruksi menjadi gambar (Sangeetha,
2022).

Jika menurut Herlambang (2021) imajinasi
dalam perspektif pendidikan telah mengalami
dekadensi hakikatnya dan pandang hanya
sebatas khayalan, ilusi, bahkan fantasi semata
yang rapuh pondasi yang kokoh tentang lahirnya
imajinasi yang diproduksi, maka pedagogik
futuristik menyelamatkan esensi imajinasi dalam
pendidikan dalam memaham arti realistis dengan
dukungan dari beberapa prinsip akal, seperti
yang diilustrasikan pada Gambar 1.

Pedagogik Futuristik Sebagai Jembatan
Imajinasi

Pendidikan futuristik merupakan gagasan
dengan masa depan sebagai pondasinya, dan
menitikberatkan konsep substansial perihal
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manusia sebagai makhluk yang multidimensi.
Menurut Abidin & Herlambang (2019) Pedagogik
futuristik lahir sebagai kaki tangan manusia dan
dimensi lainya antara dengan Tuhan, alam, serta
manusia lainnya untuk pemahaman jati dirinya.
Sementara implementasinya dalam pembelajaran
digunakan sebagai solusi untuk menghadapi
permasalahan masa depan serta isu-isu sosial
masyarakat (Sudirman, 2019). Senada dengan
Yunansah, dkk., (2022) pembelajaran pedagogik
futuristik  dilaksanakan dengan penyajian
masalah yang bertujuan untuk menghadirkan
pembelajaran yang menumbuhkan sikap solutif
yang siap menghadapi tantangan masa depan
serta problematika sosial di lingkup masyarakat.
Dengan ini, pedagogik futuristik menyadarkan
bahwa pendidikan sangat memerlukan aspek
imajinasi untuk menghadapi tantangan masa
depan, problematika yang ada di lingkungan
masyarakat saat ini, serta sejauh mana seorang
individu memahami hakikatnya sebagai seorang
manusia, seperti yang diilustrasikan pada
Gambar 2.

s
Menentukan i
Pilihan .

Makhluk

Yang m
Berpotensi,
- i

Hakikat

.. H
;[ mantuk vang
Bereksistensi

Gambar 2. Hakikat Manusia (Herlambang, 2021)

Imajinasi sebagai jembatan dari segala
sesuatu yang abstrak menjadi sesuatu yang bisa
dijelaskan  secara eksplisit dan implisit.
Pedagogik futuristik juga menjadi konsep untuk
menjadikan manusia sebagai generasi yang siap
akan tantangan dan problematika yang akan
terjadi di masa depan dari pengembangan
potensi yang dimilikinya (Sugiarto, 2019).
Sehingga, pendidikan harus dikembangkan dari
aspek berpikir kritis, kreatif, problem solving, dan
bahkan imajinasi itu sendiri bagi peserta didik
untuk melahirkan inovasi bagi kemaslahatan
umat manusia (Kwee & Gandha, 2020). Imajinasi
menjadi cikal bakal inspirasi yang lahir melalui
akal sehat dan pemikiran, serta dapat
mewujudkan menjadi sesuatu yang menarik
bahkan berharga.

Pedagogik futuristik jika disimpulkan dapat
diartikan sebuah konsep yang memacu generasi
mendatang agar siap menghadapi tantangan dan
problematika di dunia masa depan yang semakin
kompleks dengan kemampuan berpikir kritis,
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solutif, inovatif, serta  kreatif = dengan
menggunakan imajinasi sebagai alternatif proses
berpikirnya. Dengan pendidikan yang menjadi
motor utama dalam mengedepankan kompetensi
tersebut agar mampu melahirkan terobosan yang
berguna bagi masyarakat. Imajinasi menjadi
kunci untuk melahirkan karya-karya dengan nilai
yang membangun masa depan yang cerah bagi
umat manusia.

Albert Einstein “Imajinasi Lebih Penting
dari Pengetahuan”

Seorang Albert Einstein berkata bahwa
imajinasi lebih penting dari pengetahuan
(Calaprice, 2011). Pernyataan tersebut dapat
diartikan seperti seseorang yang membayangkan
sesuatu yang tak bisa dipercaya dengan
menggunakan inderanya yang dimana mereka
menggunakan imajinasinya sebagai proses
mendapatkan informasinya. Supriatna (2019)
imajinasi menjadi krusial karena kemampuan
untuk memvisualkan ide bahkan mampu menjadi
sebuah aset bernilai untuk kehidupan. bahkan
membantu memanfaatkan peluang yang sedang
terjadi saat itu juga. Senda dengan Supriatna,
menurut Widodo (2023) penyebab tersebut
diakibatkan bahwa pengetahuan yang dimiliki
manusia terbatas, berbeda dengan imajinasi yang
luas tanpa sekat asumsi. Imajinasi mempunyai
esensi lebih tinggi ketimbang pengetahuan. Hal
itu disebabkan imajinasi mampu memvisualkan
sesuatu dengan kasat mata bahkan dirasakan
dengan langsung, bahkan membantu untuk
memanfaatkan peluang saat ini.

Imajinasi merupakan kemampuan mental
tinggi dan melibatkan dari proses pemikiran
secara sadar yang berorientasi pada aktivitas
kreatif seperti sains serta seni (Vygotsky, 2004).
Imajinasi menjadi kemampuan untuk
membayangkan gambar baru vyang tidak
menggunakan indera lainnya. Sedangkan dari
Panggabean & Tamba (2020) Imajinasi berkaitan
erat dengan lingkungan dan berpengaruh
terhadap cara kerja berpikir anak dalam
melahirkan pengetahuan dengan autentik
bahkan  orisinil. Dengan  meningkatkan
pengetahuan dari anak yang berasal dari
rangsangan imajinasinya menjadi cara efektif
untuk mendisiplinkan anak agar berpikir kritis
serta inovaitif (Susanty & Mahyuddin, 2022). Hal
itu yang menjadi dasar pemikiran sosok Albert
Einstein dengan memposisikan imajinasi lebih
penting  ketimbang  pengetahuan karena
pengetahuan adalah hasil manifestasi usaha
interpretasi imajinasi. Sifat imajinasi yang dinilai
tidak terbatas dengan menjadikan hasil
pemikiran individu sebagai batasnya.
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4. Simpulan dan Saran

Imajinasi dalam pendidikan saat ini tidak
boleh dipandang sebelah mata dengan konsep
yang salah. Dengan demikian imajinasi menjadi
cikal bakal dari lahirnya kreativitas yang
menciptakan sebuah gagasan, ide, atau karya dan
menjadi pondasi pengetahuan yang
menggunakan  imajinasi untuk  kegiatan
berpikirnya yang mengacu prinsip dari akal,
dalam berpikir dengan radikal untuk mengerti
artinya kehidupan realitas. Sehingga akan
lahirnya ide-ide, gagasan yang sifatnya otentik
dan orisinil buah dari kebebasan berpikir dalam
berimajinasi yang dimana pendidikan di
Indonesia sangat mengedepankan
pengembangan potensi peserta didik dengan

maksimal. Hal ini dapat diatasi dengan
memaksimalkan pendekatan menggunakan
metode pedagogik futuristik berlandaskan

holistik serta imajinatif yang mampu menjawab
problematika kehidupan di masa depan yang
semakin kompleks.
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